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Abstrak 

Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia. Di Indonesia ini sudah beberapa kali mengalami 

perubahan kurikulum. Dari perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia menyebabkan guru-guru atau 

tenaga pendidik harus memahami dan belajar kembali mengenai perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran di Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan kebijakan yang diatur oleh pemerintah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran matematika di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif dengan tahapan wawancara di kelas 1,2,4 dan 5 dan wawancara dengan orang tua 

siswa, Pengisisan angket guru kelas 1,2,4 dan 5 dan observasi dikelas 1 dengan 4. Hasil penelitian ini 

adalah perencanaan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka dilaksanakan di kelas 1,2,4 dan 5. Dari hasil 

perencanaan yang dilaksanakan dikelas 1,2,4 dan sudah baik guru sudah membuat perangkat yang 

digunakan untuk mengajar. Hasil Observasi perencanaan di kelas 1 dan 4 guru sudah membuat 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian hasil pelaksanaan di kelas 1,2,4 dan 5, hasil 

wawancara pelaksanaan pembelajaran di kelas 1,2,4 dan 5  sudah baik pembelajaran dilaksanakan 

dengan suasana yang interaktif. Hasil Observasi di kelas 1 dan 4 tentang pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan Kurikulum Merdeka masih kurung karena dalam pelaksanaanya masih belum 

menggunakan teknologi informasi seperti laptop, lcd dan powerpoin. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Setiap orang di 

dunia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, dengan mendapatkan 

pelayanan pendidikan akan menjadikan suatu negara menjadi bangsa yang awalnya tertinggal 

menjadi bangsa yang maju dan berpendidikan (Aprima ,2022:95). Potensi yang dimiliki oleh 

manusia dapat berkembang melalui kegiatan pendidikan yang diselengarakan oleh pemerintah 

maupun swasta. Berdasarkan UUD 1945 pasal 31 ayat (1) setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan. Ayat (2) setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintahan wajib membiayainya. Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan  adanya UUD 

1945 alenia 4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN/20/2003) pasal 

3 menyatakan pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermatabat, dalam rangka untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

akhlak yang mulia, sehat, berilmu, cekap, kreatif dan menjadi warga negara yang memiliki sifat 

tanggung jawab dan demokratis (Wibowo dalam Arisyanto,2018:2). 

Seiring dengan perkembangan kehidupan yang semakin maju menjadikan pendidikan 

mengalami perubahan. Setiap tahunnya pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dan 

penyempurnaan, hal tersebut dapat dilihat pada kebijakan yang dilakukan pemerintah dan 

standar pendidikan yang berlaku, seperti perubahan dan penyempurnaan kurikulum. Negera 

Indonesia sudah melakukan perubahan kurikulum sebanyak 10 kali sejak tahun 1947 (Insani 

dalam Priantini, 2022:239). Perubahan dan penyempurnaan kurikulum di Indonesia dimulai 

sejak tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, 

tahun 1997 merupakan revisi kurikulum 1994, tahun 2004 merupakan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi, dan kurikulum 2006 dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan, dan pada 

tahun 2013 pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional mengganti kembali menjadi 

Kurikulum Merdeka (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas Revisi 

(Barlian & Iriantara dalam Aprima, 2022:96). Pada pelaksanaan kurikulum di Indonesia 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda sehingga dapat dikatakan bahwa secara 

umum kurikulum tidak dapat dengan mudah dikatakan tidak baik atau baik. 

Perubahan kurikulum ini mengalami pro dan kontra dikalangan masyarakat. Tatapi 

perubahan kurikulum harus tetap dilakukan karena perubahan zaman sehingga pendidikan 

dapat selaras dengan kemajuan zaman. Kurikulum saat ini merupakan kurikulum merdaka 

dengan konsep merdeka belajar dimana guru dituntut untuk menyiapakan pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan dan juga harus melihat potensi yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik (Jannati, 2023:333). Penerapan kurikulum merdeka ini sebagai penyempurna aspek-aspek 

yang masih kurang pada kurikulum sebelumnya sehingga tidak mengubah idiologi pendidikan 

melainkan menyempurnakan kurikulum sebelumnya dan pendidikan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pada hakikatnya untuk sekolah yang mempunyai fasilitas dan instrumen 

yang belum memadahi untuk dilakukanya kurikulum merdeka masih dipenakan menggunakan 
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kurikulum 2013 dengan harapan terus berbenah diri sehingga dapat menerapkan kurikulum 

merdeka sebagaimana yang diwajibkan. 

Berdasarkan buku saku pusat kurikulum dan pembelajaran kemendikbud edisi serba-serbi 

kurikulum merdeka kekhasan sekolah dasar, Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran yang beragam. Kurikulum Merdeka berfokus pada konten-konten yang esensial 

agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi 

(Kemendikbud 2022: 1). Dalam pendidikan juga perlu adanya keseimbangan dalam proses 

pembelajaran, guru memberikan materi yang diajarkan diikuti siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. Seperti contoh aktif dalam menjawab pertanyaan, aktif dalam mengerjakan soal 

dan memecahkan masalah yang ada dikelas. Sehingga kondisi kelas dipenuhi dengan motivasi 

belajar yang baik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia No 16 tahun 2022 tentang Standar Proses pada pendidikan anak usia dini, 

jenjang pendidikan dasar dan jenjang pendidikan menengah. Standar Proses adalah kriteria 

minimal proses pembelajaran berdasarkan jalur, jenjang, dan jenis pendidikan untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan. Standar Proses terdiri dari: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung Sari 

Kabupaten Rembang dengan dilakukan wawancara kepada ibu Lely Wakhidatun S.Pd.SD 

selaku guru kelas 4 di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang menyampaikan “Di SD 

Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang sudah melaksanakan Kurikulum merdeka”. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka sudah dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten 

Rembang selama 1 tahun yang lalu. Awal dilaksanakan kurikulum merdeka pada kelas 1 dan 

kelas 4 dan untuk saat ini dilanjutkan dengan kelas 2 dan kelas 5. SD Negeri 2 Gunung Sari 

bukan merupakan SD pengerak sehingga dalam pelasanaanya kurikulum banyak mengalami 

kendala. “Jumlah siswa di kelas 5 yang tahun lalu duduk di kelas 4 sebanyak 30 siswa”. Jumlah 

siswa di kelas 5 yang tahun lalu duduk di kelas 4 di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten 

Remabang sebanyak 30 siswa diantaranya 11 siswa perempuan 19 siswa laki-laki. Bu Lely 

Wakhidatun S.Pd.SD menyatakan bahwa “ Kendala saat ini untuk guru adalah pelaksanaan 

karena guru masih belajar kurikulum merdeka tetapi harus menerapkan di kelas”. Kendala yang 

dialami oleh bu Lely Wakhidatun S.Pd.SD adalah pelaksanaan kurikulum merdeka dikarenaka 

untuk saat ini guru masih mempelajari tentang kurikulum merdeka tetapi guru diminta untuk 

menerapkan di kelas. Bu Lely Wakhidatun S.Pd.SD  menyatakan bahwa “ Permasalahan yang 

dialami peserta didik adalah matematika tentang perkalian dan pembagian”. Untuk 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik di kelas 5 yang tahun lalu duduk di kelas 4 adalah 

pembelajaran matematika tentang perkalian dan pembagian. Bu Lely Wakhidatun S.Pd.SD 

menyampaikan “ Permasalahan tentang perkalian dan pembagian hampir separuh siswa yang 

kurang paham”. Di kelas 5 yang dulu duduk di kelas 4 hampir separuh siswa yang belum paham 

dengan materi perkalian dan pembagian untuk mengatasi hal tersebut bu Lely Wakhidatun 

S.Pd.SD sering memberikan latihan-latihan soal tentang perkalian dan pembagian. 
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METODE  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif Diskriptif. Sugiyono 

(2019:16), menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut dengan metode 

penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (Natural Setting). 

Metode kualitatif merupakan metode yang dilakukan untuk mengetahui kondisi objek yang 

memiliki sifat secara alami.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang. Penelitian 

ini dilakukan pada tahun ajar 2023/2024 disemester gasal. Peneliti memilih SD Negeri 2 

Gunung Sari karena SD menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum merdeka dan K13. Untuk 

pelaksanaan kurikulum merdeka di kelas 1,2,4 dan sedangkan untuk K13 dikelas 3 dan 6. Dari 

penerapan dua kurikulum sekolah harus melakukan penyesuaian dengan bertahap karena 

penerapan kurikulum merdeka ini dilakukan secara bertahap disetiap tahunnya untuk tahun 

pertama dilakukan dikelas 1 dan 4 dan tahun kedua dilakukam dikelas 2 dan 5 selanjutnya untuk 

kelas 3 dan 6 masih menggunakan K13. Sebelum melakukan penelitian peneliti melaksanakan 

pra penelitian dengan wawancara kepada guru kelas 4. Selanjutnya peneliti mendapatkan 

informasi tentang permasalah belajar siswa pada mata pelajaran matematika, hal tersebut juga 

diperkuat dengan peneliti menyebarkan angket dikelas 4 mengenai pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Sehingga peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian secara terstruktur. 

Pada pengumpulan data penelitian kualitatif dengan menggunakan data primer dan 

sekunder. Pengumpualan data dilakukan oleh peneliti dari sumber pertama atau objek penelitian 

yang diteliti oleh peneliti. Sumber data primer ini di dapatkan melalui wawancara, observasi, 

dan pengisian angket oleh guru. Pada kegiatan wawancara ini dilaksanakan di SD Negeri 2 

Gunung Sari dengan guru kelas 1,2,4 dan 5 untuk mengetahui tentang perencanaan dan 

pelaksanaan untuk kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika dan juga dilakukan 

wawancara dengan orang tua peserta didik untuk mengetahui peran orang tua dengan 

pelaksanaan kurikulum merdeka. Selanjutnya untuk kegiatan observasi peneliti mengambil 

sempel dikelas 1 dan 4 untuk melakukan observasi mengenai perencanaan dan pelaksaan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika. Kemudian untuk kegiatan pengisian 

angket dilakukan pada guru kelas 1,2,4 dan 5 agar didapatkan data yang lebih bervariasi . Untuk 

pengumpulan data sekundur ini berupa dokumentasi yaitu buku-buku referensi, foto dan vidio, 

jurnal dan lain-lain yang menunjukan bukti selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan sumber data sekunder dari buku-buku referensi, jurnal, foto modul 

dan foto pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri 2 Gunung Sari. 

Beberapa macam aktivitas dalam analisis data selama di lapangan diantaranya yaitu Data 

Collection, Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data display) dan 

Drawing/Verification. Dengan penjelasan berikut : (1) Data Collection Data yang diperoleh 

menengenai peencanaan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Gunung Sari 

Kabupaten Rembang, dengan menggunakan Observasi di kelas 1 dan 4 kegiatan Wawancara 

dengan guru di kelas 1,2,4 dan 5 serta wawancara dengan orang tua siswa ( 3 Orang ) dan angket 

guru yang diisi oleh 1,2,4 dan 5. (2) Reduksi Data Pada penelitian ini peneliti mereduksi data 

dengan merangkum hal pokok pada kegiatan observasi, wawancara dan angket. Setelah 
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mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data mengenai perencanaan dan pelaksanaan kurikulum merdeka pada SD 

Negeri 2 Gunung Sari. (3)  Penyajian Data  diataranya Menyajikan hasil wawancara dengan 

guru kelas 1,2,4 dan 5 dan hasil wawancara dengan orang tua siswa, Menyajikan hasil observasi 

pada kelas 1 dan 4 sebagai sempel, Menyajikan hasil angket yang diisi oleh guru kelas 1,2,4 

dan 5, Menyajikan hasil dokumentasi. (4) Drawing/Verification peneliti mencatat semua hasil 

pengumpualan data yang dilakukan dengan mendeskripsikan hasil Wawancara, Observasi dan 

Agket yang dimudian dikembangkan menjadi teks narasi sehingga data lebih lengkap dan 

akurat. Peneliti melakukan penelitian melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi data hasil 

reduksi yang telah dilaksanakan sebleumnya, Tujuan dari hal tersebt agar dalam penyajian data 

lebih terfokus dengan topik pembehasan dan fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui kegiatan Wawancara, Observasi dan 

Angket. Wawancara dilakukan dengan guru kelas 1,2,4 dan 5 dan Wawancara dengan orang 

tua peserta didik sebanyak 3 orang. Observasi dilakukan dengan mengamati proses pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka di kelas 1 dan 4 pada saat 

pembelajaran Matematika. Untuk pengisian angket diisi oleh guru kelas 1,2,4 dan 5 yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan pelaksanaan Kurikulum merdeka di 

SD Negeri 2 Gunung Sari pada pelajaran Matematika.  

Perencanaan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri 2 Gunung 

Sari Kabupaten Rembang 

Surat edaran dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomer 

0574/H.H3/SK.02.01/2023 “Tentang pendaftaran implementasi kurikulum merdeka secara 

mandiri pada tahun ajaran 2023/2024”. Untuk menindaklanjuti surat edaran yang diturunkan 

oleh mentri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi Republik Indonesia nomer 

262/M/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran. Menyatakan bahwa “Mulai Tahun Ajaran 2022/2023 satuan 

pendidikan dapat memilih untuk mengimplementasikan kurikulum berdasarkan kesiapan 

masing-masing mulai TK-B kelas I, IV, VII, dan X. Pemerintah menyiapkan angket untuk 

membantu satuan pendidikan menilai tahap kesiapan dirinya untuk menggunakan Kurikulum 

Merdeka”. Untuk SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang saat ini yang sudah 

menggunakan Kurikulum Merdeka baru di kelas 1,2,4 dan 5 untuk di kelas 3 dan 6 masih 

menggunakan kurikulum 2013.  
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Tabel 1 

Hasil Wawancara Guru Tentang Perencanaan Pembelajaran Kelas 1,2,4 dan 5 

No Pertanyaan  Jawaban 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 4 Kelas 5 

1 Apakah bapak/ibu guru membuat 

perencanaan sebelum kegiatan 

dilakukan  

Ya Ya Ya Ya 

2 Apakah bapak/ibu melakukan 

perencanaan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik dan sumber 

daya yang ada di sekolah  

Ya Ya Ya Ya 

 

Dalam kegiatan wawancara tentang perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas 1,2,4 dan 5 sudah dibuat dengan baik. Pada saat perencanaan pembelajaran dilakukan 

sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan atau pada saat peserta didik libur sekolah, sesuai 

dengan Tabel 1. Pembuatan perangkat pembelajan Di Kurikulum Merdeka guru diberikan 

fasilitas dari pemerintah mengenai perangkat pembelajaran sehingga membantu guru dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran tetapi harus menyesuaikan kembali dengan kondisi di 

sekolah, di SD Negeri 2 Gunung Sari ini guru menggunakan perangkat yang difaslitasi oleh 

pemerintah kemudian guru menyesuaikan kembali dengan kondisi di SD Negeri 2 Gunung Sari.  

Pada saat pembuatan perangkat pembelajaran guru harus mempertimbangkan 

karakteristik dan sumber daya penunjang yang dimiliki oleh peserta didik dan sekolah. Karena 

dalam perencanaan guru harus menganalisis satu persatu peserta didik sehingga guru dapat 

mengetahui karakteristik di setiap siswa, cara untuk mengetahui karateristik peserta didik guru 

bisa melakukan assesmen di awal semester sehingga hal tersebut lebih  mudah mengetahui 

tentang karakteristik peserta didik dan mengetahui metode apa yang harus di gunakan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran di laksanakan dan juga guru harus menentukan sumber daya apa 

yang ada di sekitar sekolah sebagai pendukung kegiaan pembelajaran di sekolah. Dari 

pernyataan sesuai dengan hasil wawancara Tabel 1.   

Tabel 2 

Hasil Observasi perencanaan pembelajaran di Kelas 1 dan 4 

No  Pertanyaan  Jawaban  

Kelas 1 Kelas 4 

1 Guru melakukan perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan lingkup dan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum satuan pendidikan  

Iya Iya 

2 Dalam merencanakan pembelajaran guru 

menggunakan perangkat teknologi informasi dan 

teknologi  

Iya Iya 

  

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran guru harus menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti Modul Ajar, Bahan ajar, Media ajar, Materi, Progaram Tahunan, Program 

Semester dan kalender pendidikan semester gasal 2023/2024 yang dibuat sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Sesuai Tabel 2 tentang hasil Observasi perencanaan kurikulum 
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Merdeka di kelas 1 dan 4, diperoleh hasil mengenai perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka pada pembelajaran Matematika di SD Negeri 2 Gunung Sari, di kelas 1 dan 4 guru 

sudah membuat Pembuatan perangkat pembelajan matematika, dengan memanfaatkan fasilitas 

yang diberikan oleh pemerintah yaitu perangkat pembelajaran dengan menyesuaikan dengan 

keadaan di SD Negeri 2 Gunung Sari. Dari hasil Observasi tentang modul ajar di kelas 1 dan 4 

sudah memenuhi syarat mengenai kompenen yang ada di buku saku perangkat pembelajaran 

dari kemendikbud yaitu komponen informasi umum, komponen inti dan komponen lampiran. 

Dalam pembuatan modul ajar ini guru melakukan kerja sama dengan guru lain. Sehingga dalam 

pelaksanaan Perencanan kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika sudah baik.   

Perkembangan teknologi yang sangat peset guru diminta untuk mengikuti perkembangan 

yang terjadi, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran guru di minta menggunakan untuk 

menggunakan alat komunikasi yang moderen. Hasil observasi di kelas 1 dan 4 tentang 

perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka, di kelas 1 dan 4  dalam perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka di modul ajar pembelajaran matematika sudah menggunakan 

perangkat teknologi dan komunikasi seperti menggunakan Laptop, LCD Proyektor, buku guru, 

powerpoin, dan buku siswa.  

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri 2 Gunung 

Sari Kabupaten Rembang 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka sudah dilaksanakan di kelas 1,2,4 dan 5 di 

SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang pada mata pelajaran matematika. Dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomer 16 Tahun 2022 Tentang Standar 

Proses pada pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang Pendidikan 

Menengah. Standar proses ini digunakan untuk pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan 

dan kemandirian peserta didik secara optimal. Pasal 9 tentang pelaksanaan pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka diselengarakan dalam suasana belajar yang Interaktif, Inspiratif, 

Menyenangkan, Menantang, Memotivasi, Memberikan ruang untuk kreativitas. Dalam 

melaksanakan pembelajaran pendidik memberikan :  Keteladanan, Pendampingan dan Fasilitas. 

Tabel 3 

Hasil Wawancara Guru Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 1,2,4 dan 5 

No Pertanyaan  Jawaban  

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 4 Kelas 5 

1 Apakah guru menggunakan berbagai 

variasi metode dengan 

mempertimbangkan peserta didik? 

Ya  Ya Ya Ya 

2 Apakah guru dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika 

menggunakan materi sesuai dengan 

kemampuan peserta didik ? 

Ya Ya Ya Ya 

3 Apakah guru membangun sifat 

percaya diri pada peserta didik? 

Ya Ya  Ya Ya 
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No Pertanyaan  Jawaban  

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 4 Kelas 5 

4 Apakah guru melibatkan peserta 

didik dalam penyusunan kelompok 

belajar? 

Ya  Ya Ya Ya 

5 Apakah guru membiasakan peserta 

didik untuk mampu mengatur dirinya 

dalam proses belajar? 

Ya Ya Ya Ya 

6 Apakah penting peran orang tua 

dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka ? 

Ya Ya Ya Ya 

7 Apakah guru mengadakan penilaian 

hasil belajar setelah pembelajaran 

selesai  

Ya  Ya Ya Ya 

 

Metode pembelajaran merupakan cara untuk dalam pelaksanaan pembelajaran agar 

pembelajaran terlaksana dengan baik, dalam penentuan metode pembelajan harus sesuai dengan 

karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik dan sesuai dengan materi sehingga peserta didik 

mudah memahami materi yang disamapikan oleh guru. Sesuai dengan Tabel 3 Tentang hasil 

Wawancara dengan guru kelas 1,2,4 dan 5 mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka, dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas 1,2,4 dan 5 menggunakan metode yang berbeda-beda sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti ceramah, diskusi dan 

bercerita. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru hendaknya melihat karakteristik di setiap 

peserta didik, sehingga guru dapat menggetahui metode apa yang dapat diggunakan pada saat 

pembelajaran, sehingga peserta didik mudah memahami materi yang disamapika. Dari 

pernyataan sesuai dengan Tabel 3, hendaknya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru  

menganalisis karakteristik untuk mengetahui metode seperti apa yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika, sehingga dalam pelaksaan pembelajaran peserta didik mudah paham 

dan bila masih ada peserta didik yang belum menguasai materi pembelajaran, maka guru 

diminta untuk membantu agar peserta didik paham dengan materi yang diajarkan.  

Kurikulum Merdeka dalam pelaksanaanya dengan suasana yang menyenagkan sehingaga 

pelaksanaan kurikulum merdeka guru hendaklah mengetahui potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik, dikarenakan setiap peserta didik mempunyai potensi yang berbeda-beda. Kemampuan 

bisa dalam akademik maupun non-akademik yang harus ditonjolkan dan guru hendaknya 

memberikan dukungan dan motivasi agar peserta didik percaya diri akan kemampuan yang 

dimiliki. Berdasarkan pernyataan tersebut sesuai dengan Tabel 3 tetentang hasil wawancara 

dengan guru kelas 1,2,4 dan 5 menyatakan bahwa cara guru menanamkan sifat percaya diri 

kepada peserta didik dengan memberikan apresiasi kepada peserta didik setelah peserta didik 

maju kedepan, memberikan semangat kepada peserta didik saat maju kedepan kelas dan 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk memberikan pendapat tentang materi yang 

diajarkan pada pembelajaran matematika. Hal tersebut dilakukan untuk mengasah potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat berkembang.  
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Pelaksanaan pembelajaran guru harus melibatkan peserta didik dalam segala hal salah 

satunya dalam pembuatan kelompok belajar, dalam pembuatan kelompok belajat ini bertujuan 

untuk meningkatkan semangat peserta didik saat belajar, melatih bertanya dan diskusi kepada 

peserta didik tentang materi yang belum paham dan menumbuhkan rasa sosial antar sesama 

peserta didik. Berdasarkan Tabel 3 tentang wawancara  guru kelas 1,2,4 dan 5, dalam pembuat 

kelompok dilakukan dengan meminta peserta didik untuk memilih sendiri atau dengan 

mengurutkan sesuai absen. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik ikut aktif 

perpasrtisipasi dalam pembuatan kelompok.  

Guru mempunyai tugas utama diantaranya untuk mendidik anak bangsa, selain mendidik 

guru juga mempunyai tugas yaitu memberikan keteladanan dan pendampingan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran matematika. Dalam kegiatan pembelajaran guru sebagai orang 

tua yang di hormati oleh peserta didik, sehingga guru harus memberikan contoh-contoh yang 

baik kepada peserta didik, guru teladanan yang baik seperti bila ada seseorang yang lebih tua 

berbica maka siswa harus mendengarkarkan hal tersebut menjadika peserta didik ketika di 

waktu pembelajaran bisa mengatur diri, bila membutuhkan bantuan dengan mengucapkan kata 

tolong dan mendorong menghargai dengan peserta didik lain . Berdasarkan pernyataan tersebut 

sesuai dengan Tabel 3 tentang hasil wawancara guru kelas 1,2,4 dan 5 yang menyatakan bahwa 

cara guru menanamkan kebiasaan mengatur diri dengan memberikan penekanan kepada peserta 

didik agar tidak ramai saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan dengan membuat peraturan 

yang disetujui dengan peserta didik saat awal masuk semester jika peserta didik melanggar akan 

diberikan sanksi. 

Pelaksanaan pembelajaran di kurikulum merdeka membutuhkan peran orang tua, karena 

dalam kurikulum merdeka siswa di berikan kebebasan untuk belajar sehingga peserta didik 

sangat membutuhkan peran orang tua dalam kegiatan pembelajaran seperti memberikan 

dukungan belajar dirumah, mengerjakan tugas sekolah dan mengidentifikasi potensi dan minat 

peserta didik, oleh karena itu guru dan orang tua peserta didik melakukan kolaborasi untuk 

menciptakan rencana pembelajaran yang menarik. Sesuai Tabel 3, tentang hasil wawancara 

pelaksanaa kurikulum merdeka di kelas 1,2,4 dan 5 yaitu peran orang tua terhadap pelaksanaan 

kurikulum merdeka sangatlah penting, dikarenakan peserta didik membutuhkan dukungan 

dengan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dan waktu orang tua dengan siswa lebih banyak 

dari pada waktu siswa belajar di sekolah dan untuk membatu guru dalam mengidentifikasi 

potensi dan minat yang ada pada peserta didik sehingga guru dapat mengetahui keunikan yang 

dimiliki oleh peserta didik.  

Evaluasi merupakan kegiatan akhir untuk mengukur seberapa jauh siswa paham dengan 

materi yang diajarkan saat pembelajaran. Pemberian refleksi kepada peserta didik setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur pemahaman  peserta didik dengan materi 

yang diajarkan. Sehingga mempermudah guru jika peserta didik belum paham dengan materi 

guru dapat mengulas kembali materi yang disampaikan. Sesuai dengan Tabel 3, tentang hasil 

wawancara pelaksanaan kurikulum merdekan di kelas 1,2,4 dan 5, dari hasi wawancara dengan 

guru kelas 1,2,4 dan 5 sudah melakasanakan refleksi pembelajaran matematika setelah kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Refleksi dilaksanakan dengan memberikan soal matematika siswa 

mengerjakan di buku tulis dan kemudian dikumpulkan dan dengan meminta atau menunjuk 
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siswa untuk maju kedepan untuk mengerjakan soal di papan tulis yang dilaksanakan ketika 

pembelajaran selesai atau setelah tujuan pembelajaran terpenuhi.  

Tabel 4 

Hasil Observasi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di Kelas 1 dan 4 

No  Pertanyaan  Kelas 1 Kelas 4 

1 Guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

menggunakan suasana interaktif  

Ya Ya 

2 Guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru 

menciptakan suasana untuk mematik ide, medorong 

imajinasi dan mengeksplor hal baru pada peserta didik 

Ya Ya 

3 Guru memberikan fasilitas kepada peserta didik dengan 

berbagai sumber belajar untuk memperkaya wawasan dan 

pengalam belajar peserta didik. 

Ya Ya 

4 Guru membangun suasana belajar dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat dan bereksperimen 

Ya Ya 

5 Guru melibatkan peserta didik dalam menyusunan belajar 

dan penetapan kelompok.  

Ya Ya 

6 Guru membiasakan peserta didik untuk mampu mengatur 

dirinya dalam proses belajar.  

Ya Ya 

7 Guru melakukan refleksi kepada peserta didik diakhir 

pembelajaran untuk menguatkan materi pada mata pelajaran 

matematika  

Ya Ya 

 

Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dengan suasana interaktif antar peserta didik 

dan guru agar pembelajaran lebih hidup dan tidak bosen. Sesuai Tabel 4, tentang hasil observasi 

pelaksanaan kurikulum merdeka di kelas 1 dan 4 pada saat pembelajaran di kelas 1 dan 4 sudah 

dilaksanakan dengan suasana yang interaktif, dialogis dan intraksi secara aktif antara peserta 

didik dan guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus membangun suasana yang 

interaktif antar peserta dan guru agar pembelajaran lebih hidup dan peserta didik tidak bosen 

hal tersebut sudah di laksanakan oleh guru kelas 1 dan 4 dengan adanya interaksi antara peserta 

didik dan guru,  peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, peserta 

didik untuk maju ke depan mengerjakan soal yang papan tulis dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengutarakan pendapat.  

Dalam melaksanaan pembelajaran guru kendaklak kreatif dalam pembelajaran. Kreatif 

dalam mencari inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran, seperti pada saat pelaksanaan 

pembelajaran guru mematik ide dan  mendorong imajinasi peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran pada kelas 1 dan 4 saat kegiatan pembelajaran matematika guru mematik ide dan 

mendorong imajinasi pada peserta didik, seperti dengan memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik, meminta peserta didik untuk berpendapat mengenai materi yang di ajarkan atau dengan 
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menggunakan media batu dan daun kecil sebahagai alat bantu mengitung materi pengurangan, 

dari pernyataaan tersebut sesuai dengan pernyataan Tabel 4.  

Pada saat pembelajaran dilaksanakan hendaklah guru memberikan pembelajaran yang 

berkualitas untuk tercapainya tujuan pembelajaran, oleh karena pada kegiatan pembelajaran 

guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran sepeti penyiapan materi yang akan diajarkan. 

Materi sendiri dapat di ambil dari sumber belajar diantaranya menggunakn buku paket, LKS 

sebagai pendamping dan mencari sumber belajar di internet. Sesuai dengan Tabel 4 tentang hasi 

observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas 1 dan 4, Untuk di kelas 1 dan 4 guru masih 

menggunakan buku siswa dan LKS dan tidak menggunakan sumber belajara lainnya seperti 

powerpoin atau menggunakan media pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya dari buku saja 

bisa menggunakan media sebagai pembatu secara visual sehingga pembelajaran berjalan secara 

jelas dan peserta didik mudah memahami materi yang disampaikan, seperti di kelas 1 guru 

menggunakan batu kecil dan daun sebagai alat bantu mengitung pada saat pembelajaran 

matematika materi penggurangan, hal tersebut menjadika anak lebih memudahkan dalam 

kegiatan menghitung. Kelas 4 guru hanya menerangkan di depan dengan panduan buku siswa 

pada pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian.  

Proses kegiatan pembelajaran di Kurikulum Merdeka peserta didik ditutut lebih interaktif 

dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru diminta untuk membangun 

suasana belajar yang menyenagkan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berani mengemukakan pendapat dan bereksperimen, hal tersebut dilakuakan untuk melatih agar 

peserta didik mampu berpendapat pada saat kegiatan pembelajaran. Dari Tabel 4 membangun 

suasana belajar dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat dan bereksperimen yang sudah dilaksanakan di kelas 1 dan 4 dari hasil observasi. 

Pada saat observasi dikelas 1 cara guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengemukan pendapat dengan memberikan kesempatan atau ruag kepada peserta didik untuk 

mejawab pertanyaan yang diberikan. Untuk di kelas 4 cara guru memberikan kesempatan 

meminta peserta didik untuk maju kedepan secara bergantian untuk mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru. Dari pernyataan tersebut dilaksanakan untuk melatih agar peserta didik 

berani mengemukakan pendapat didepan umum dan menumbuhkan rasa percaya diri pada diri 

peserta didik.  

Salah satu dilaksanakannya pembelajaran kurikulum merdeka yaitu melatih kemandirian 

pada peserta didik. Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru harus melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti pada saat pembuatan kelompok belajar, membuat 

peraturan di kelas dan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran aktif. Di Kurikulum 

Merdeka guru membantu peserta didik untuk mengembangkan kemandirian dalam 

melaksanakan pembelajaran, Hal tersebut sesuai Tabel 4 tentang guru memberikan kebebasan 

kepada peserta didik untuk memilih kelompok sendiri, tetapi guru ikut dalam pembuatan 

kelompok tersebut  sebagai monitor pencapaian dan untuk di kelas rendah guru masih ikut andil 

dalam pembuatan kelompok.  

Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru harus melakukan pembiasaan kepada peserta 

didik untuk mengatur diri mereka. Pembiasaan ini dilakukan untuk menanamkan kepada 

peserta didik untuk mengatur diri mereka pada saat pembelajaran dilaksanakan. Sesuai dengan 
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Tabel 4 cara guru menanamkan kebiasaan pada saat pelaksanaan pembelajaran kepada peserta 

didik pada saat kegiatan pembelajaran dilakuakan dengan meminta siswa untuk membuka 

halaman buku, jika guru sedang menjelaskan siswa bisa diam mendengarkan dan bila masih 

ada peserta didik yang ramai maka guru akan menegur peserta didik dan memberiakan 

penekanan kepribadian kepada peserta didik untuk mendengarkan jika orang yang lebih tua 

berbicara atau pada saat guru menjelaskan materi.  

Evaluasi merupakan kegiatan akhir untuk mengukur seberapa jauh siswa paham dengan 

materi yang diajarkan saat pembelajaran. Sesuai Tabel 4, tentang hasil observasi pelaksanaan 

kurikulum merdekan di kelas 1 dan 4, dari hasi observasi dengan guru kelas 1 dan 4 sudah 

melakasanakan refleksi pembelajaran matematika setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Refleksi dilaksanakan dengan memberikan soal matematika siswa mengerjakan di buku tulis 

dan kemudian dikumpulkan dan meminta atau menunjuk siswa untuk maju kedepan untuk 

mengerjakan soal di papan tulis. Pemberian refleksi kepada peserta didik setelah kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan untuk mengukur pemahaman peserta didik dengan materi yang 

diajarkan. Sehingga membatu guru jika peserta didik belum paham dengan materi guru dapat 

mengulas kembali materi yang dajarkan.  

 

SIMPULAN  

Pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Gunung Sari Kabupaten Rembang di 

laksanakan di kelas 1,2,4 dan 5 untuk kelas 3 dan 6 masih menggunakan kurikulum 2013. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan di SD Negeri 2 Gunung Sari 

kabupaten Rembang sudah melaksanakan kurikulum merdeka sesuai dengan arahan dari 

pemeritah dengan diturunkannya surat edaran dari kemendikbud nomer 

0574/H.H3/SK.02.01/2023 “Tentang pendaftaran implementasi kurikulum merdeka secara 

mandiri pada tahun ajaran 2023/2024”. Untuk menindaklanjuti surat edaran yang diturunkan 

oleh mentri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi Republik Indonesia nomer 

262/M/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran. Untuk perencanaan kurikulum merdeka yang dilakukan di kelas 1,2,4 

dan 5 sudah dilakukan dengan baik yaitu dengan membuat perangkat pembelajaran sebelum 

kegiatan belajar dilaksanakan seperti ATP, Modul Ajar, Bahan Ajar, Materi, Program Tahunan, 

Program Semester dan Kalender Pendidikan yang sudah sesuai dengan arahan pemberintah.  

Selanjutnya untuk pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika di 

kelas 1,2,4 dan 5 di SD Negeri 2 Gunung Sari sudah dilaksanakan dengan baik. Untuk sempel 

penelitian dilakukakan observasi dikelas 1 dan 4 untuk pelaksanaan kurikulum merdeka sudah 

baik dalam pembelajarann yang aktif, kreatif dan inovatif. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika guru sudah sesuai dengan komponen-komponen pembelajaran. 

 Di kelas 1 dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik, guru melakukan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan benda yang ada 

disekitar sekolahan yaitu batu dan dau kering untuk membantu siswa dalam menghitung. Tapi 

di kelas 1 ini guru belum menggunakan teknologi seperti Laptop, Powerpoin dan LCD guru 
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hanya menggunakan buku LKS dan buku Paket siswa sebagai sumber belajar peserta didik. 

Untuk peserta didik saat pembelajaran matematika tersebut sangat antusias dalam kegiatan 

pembelajaran dikarenakan mereka diminta untuk mencari daun kering dan batu kecil-kecil 

untuk alat bantu menghitung dan siswa juga sudah akatif dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan siswa.  

Di kalas 4 dalam pelaksanaan pembelajarannya sudah baik, tapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket siswa dan LKS sebagai penunjang 

pembelajaran. Masih belum menggunakan media pembelajaran hanya menggajar menggunakan 

papan tulis dan siswa diminta untuk maju kepadan untuk mengerjakan soal, selanjutnya dalam 

pelaksaan pembelajaran guru belum menggunkan teknologi seprti laptop, Powerpoin dan LCD 

guru hanya menngunakan buku paket siswa dan LKS. Untuk peserta didik saat pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan sangat antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dan peserta didik mau maju untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
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